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ABSTRAK 1

v
Air merupakan kebutuhan vital bagi mahluk hidup terutama bagi manusia 

untuk berlangsungnya kehidupan. Penggunaan air bagi kehidupan perlu penanganan 

baik sehingga air dapat digunakan dengan optimal artinya tidak digunakanyang
secara berlebihan dan juga tidak akan kekurangan pada saat pemakaian.

Aktifitas manusia yang mengusahakan air dalam segala aspek kehidupan 

apabila tidak dilaksanakan dengan baik maka akan merugikan manusia yang akan 

mengakibatkan bencana. Permasalahan yang teijadi yang berkaitan dengan 

pemanfaatan air ternyata lebih banyak disebabkan oleh perbuatan manusia yang

bertentangan dengan aspek lingkungan.
Banjir sebagai masalah yang sedang berkembang dan perlu penanganan yang 

baik sehingga permasalahan ini tidak berlanjut-lanjut yang mengakibatkan korban 

baik harta maupun jiwa.
Persoalan perlu dicarikan jalan keluar yang dapat penyelesaikan 

permasalahan yang terjadi, peran serta masyarakat yang berinteraksi langsung 

dengan alam diharapkan mampu menyelesaikan permasalahannya dengan 

mengoptimalkan potensi manusia dalam beraktifitas yang selalu memperhatikan 

segala aspek terutama aspek lingkungan dan juga penerapan teknologi tepat guna 

yang penerapannya dapat mendukung ekosistem sekitar kita dan semua hal tersebut 
tidak akan berjalan tanpa adanya peran serta aktif masyarakat dalam pelaksanaannya. 
Untuk mendukung hal itu maka perlu diterapkan hukum dan peraturan yang ada 

sehingga dapat mengikat masyarakat dalam berbuat dan bertanggung jawab atas 

perbuatannya.

Studi kasus ini diharapkan mampu memberikan kontribusi d i tengah-tengah 

masyarakat mengenai banjir yang selalu menjadi perbincangan yang mengundang 

korban. Dan solusi yang dikemukakan dapat menjadi pedoman dalam menghadapi 
permasalahan banjir.

Melalui penelitian langsung ke lapangan yaitu di daerah Sungki dan 

Kramasan didapat beberapa factor penyebab terjadinya banjir di daerah tersebut 
diantaranya
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• pemasalahan sampah,

• reklamasi,
• penebangan hutan dan lainnya.
Setelah didapat factor penyebab terjadinya banjir maka dapat dicarikan solusi 

atau jalan keluar sebagai pemecahan masalah banjir, antara lain :

• Pengembangan den Penerapan Teknologi
Adapun dalam hal ini diharapkan dikembangkannya teknologi - 

teknologi yang ramah lingkungan, dan tepat guna. Selain daripada itu dapat 
juga dimanfaatkan teknologi sistem informasi untuk memudahkan pendataan 

tofografi daerah dan lain sebagainya.
• Penyertaan masyarakat dalam pengelolaan Sumber Daya Air

Dalam hal ini masyarakat memiliki kontribusi langsung terhadap 

pengelolaan sumber daya air, jadi diperlukan beberapa hal guna menjaga agar 

tidak terjadi kesalahan dalam pemanfaatan sumber daya air, antara lain 

dengan cara melakukan penegakan hukum dengan pemberian sanksi terhadap 

pelanggar dalam pemanfaatan sumber daya air. Tetapi setelah undang - 

undang / peraturan dibuat haruslah ada proses publikasi kepada masyarakat.
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1.1. Latar Belakang
Banjir merupakan peristiwa alam yang dapat menimbulkan kerugian harta

benda, korban jiwa, merusak prasarana dan sarana, lingkungan hidup serta merusak tata 

kehidupan masyarakat (Suyono,1984). Kondisi tersebut terjadi juga di daerah Kota 

Palembang Provinsi Sumatera Selatan. Kota Palembang belum memiliki master plan 

drainase kota yang dapat digunakan sebagai acuan untuk menangani masalah genangan 

dan banjir secara sistematis dan konseptual. Perkembangan Kota Palembang yang 

demikian pesatnya dengan pertumbuhan daerah-daerah permukiman baru, harus 

memperhatikan kaidah-kaidah sistem drainase.
Sungai Musi merupakan salah satu sungai terbesar yang membelah Kota 

Palambang menjadi 2 (dua) kawasan yaitu wilayah Seberang Ilir dan wilayah Seberang 

Ulu. Masing-masing wilayah mempunyai sungai-sungai kecil yang berfungsi sebagai
drainase kota. Permukaan air Sungai Musi sangat dipengaruhi oleh pasang surut air laut, 
di mana pada musim kemarau teijadi penurunan debit sungai hingga permukaan air 

Sungai Musi mencapai ketinggian yang minimum. Dalam keadaan pasang, intrusi air 

laut mencapai 54 kilometer ke arah hulu dari pantai. Pada musim hujan dengan curah 

hujan besar dan diikuti oleh pasang naik, menyebabkan hampir sebagian besar wilayah 

Kota Palembang tergenang air.
Salah satu jaringan drainase Kota Palembang adalah Sungai Bendung, yang 

terletak di jantung kota. Daerah aliran Sungai Bendung dengan luas 19,19 Km2 termasuk 

dalam kawasan drainase yang sangat dipengaruhi oleh pasang surut Sungai Musi dengan 

topografi areal pada beberapa tempat relatif datar. Sistem drainase DAS Bendung ini 
sudah tidak mampu lagi menampung beban air yang lewat untuk kondisi air maksimum 

sekarang dikarenakan sistem ini telah terjadi endapan sedimen, penumpukan sampah 

limbah rumah tangga dan enceng gondok.

Pada DAS sungai bendung di kawasan Swadaya terdapat kolam retensi yaitu 

kolam retensi Talang Aman dan Ario kemuning sebagai daerah tangkapan air pada DAS 

bendung di kawasan Swadaya yang perlu dilakukan kajian lebih lanjut untuk

1
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mengoptimalkan sistem drainase Sungai Bendung tersebut. Permasalahan rutin yang 

dihadapi Pemerintah Kota Palembang dalam pengendalian 

banjir yang cukup luas dan lama serta terjadinya setempat-setempat (lokal). Banjir pada 

DAS Bendung dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu : 

a. Faktor alam
1. Karakteristik sungai yang mempunyai penampang kecil. Apabila teijadi hujan 

dan pasang naik Sungai Musi menyebabkan aliran air yang masuk ke dalam 

Sungai Bendung akan melimpas keluar dan menyebabkan genangan banjir.
2. Kemiringan dasar saluran drainase yang landai terutama di bagian hilir 

menyebabkan kecepatan aliran menjadi lambat, sehingga pada saat pasang naik 

Sungai Musi masuk mengakibatkan aliran air terhambat sehingga teijadi 

genangan.
3. Kondisi topografi lahan yang relatif datar dibeberapa tempat merupakan dataran 

banjir.
4. Curah hujan yang cukup tinggi sehingga runoff yang teijadi cukup besar.
5. Dipengaruhi oleh pasang naik dan pasang surut air laut.

»air adalah masih teijadinya

b. Faktor non alam.
1. Berkurangnya kawasan resapan air akibat pembangunan gedung-gedung dan 

tempat human yang terbuat dari beton. Semakin banyak jenis kegiatan 

penggunaan lahan, semakin luas pula lahan yang akan digunakan. Perubahan tata 

guna lahan dapat menaikkan ataupun mengurangi volume limpasan langsung, 
debit maksimum dan waktu konsentrasi suatu area.

2. Daerah bantaran sungai dalam garis sempadan sungai dipenuhi oleh bangunan 

rumah.

3. Permasalahan sedimentasi akibat prilaku karakteristik sungai dan prilaku 

kehidupan manusia yang tinggal di bantaran sungai yang membuang sampah ke 

dalam sungai tersebut serta tumbuhan enceng gondok juga ikut mempengaruhi 
teijadinya banjir.
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1.2. Permasalahan
Dalam penelitian ini terdapat pemasalahan yang akan dibahas Bagaimana sistem 

pengendalian aliran air pada kolam retensi Swadaya (Talang Aman dan Ario kemuning) 

yang berada pada DAS sungai bendung, bagaimana volume air pada saat terjadi inflow 

serta berapa lama waktu inflow pada kolam retensi Swadaya (Talang Aman dan Ario 

kemuning).

1.3. Maksud dan Tujuan Penulisan
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan di atas, tujuan 

laporan tugas akhir ini adalah :
1. Menghitung jumlah inflow kolam retensi Swadaya kota Palembang dengan 

menggunakan model perhitungan unit hidrograf sintetik Snyder.
2. Menentukan debit puncak yang terjadi pada kolam retensi Swadaya kota 

Palembang dengan menggunakan model perhitungan unit hidrograf sintetik 

Snyder.
3. Menghitung dimensi pintu air kolam retensi Swadaya kota Palembang.

1.4. Ruang Lingkup Penulisan
Ruang lingkup penulisan membahas tentang model perhitungan inflow kolam 

retensi Swadaya kota palembang dengan menggunakan unit hidrograf sintetik Snyder 

dengan bantuan program Visual Basic 6.0. Data kolam retensi yang didapat adalah data 

kolam retensi di daerah Swadaya. Variabel-variabel yang dibahas pada penulisan ini 
adalah perhitungan inflow kolam retensi Swadaya serta debit puncak.

1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penulisan laporan ini adalah :
1. Bab I Pendahuluan

Latar belakang, maksud dan tujuan penulisan, metode pengumpulan data, dan 

ruang lingkup penulisan.
2. Bab II Tinjauan Pustaka

Pada bab ini berisikan tentang teori-teori mengenai kolam retensi dan unit 
hidrograf.
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t3. Bab III Metodologi Penelitian

Pada bab ini dijelaskan mengenai rancangan dan prosedur perhitungan serta 

pelaksanaan penelitian dilapangan.
4. Bab IV Analisis dan Pembahasan

Pada bab ini berisi tentang pembahasan dari permasalahan yang ada.
5. Bab V Kesimpulan dan Saran.

Kesimpulan hasil analisis model perhitungan inflow kolam retensi Swadaya 

kota palembang dengan unit hidrograf sintetik Snyder menggunakan Visual 
Basic 6.0 beserta saran untuk pengembangannya.
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